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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai komunikasi 

orang tua dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia sekolah dasar di 

Kota Solok, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada keluarga dalam penelitian ini mencegah anak agar terhindar dari 

kekerasan seksual dengan cara yang pertama memberikan pendidikan seks 

pada anak, kedua memberikan contoh perilaku yang diharapkan pada anak, 

ketiga menanamkan pendidikan agama pada anak, keempat mengisi waktu 

luang anak dengan kegiatan bermanfaat, dan kelima membatasi dan 

mengawasi anak dalam penggunaan ponsel. Dalam hal ini komunikasi yang 

dilakukan oleh orang tua berupa pesan yang dapat mengubah pemahaman 

dan perilaku anak. Penyampaian pesan dilakukan secara konsisten tanpa 

tergesa-gesa dan memperhatikan tingkat pengetahuan anak dalam 

memberikan pendidikan seks. Pada penelitian ini, ibu cenderung lebih aktif 

dalam memberikan pendidikan seks dan pemberian pendidikan seks masih 

dipengaruhi oleh stigma tabu dari pengetahuan orang tua sebelumnya. 

2. Komunikasi yang dilakukan oleh orang tua kepada anak dalam memberikan 

pendidikan seks kepada anak agar anak terhindar dari kekerasan seksual 

sesuai dengan teori manajemen makna terkoordinasi yang dikembangkan 

oleh Barnett dan Vernon. Asumsi teori ini ialah lingkungan atau dunia sosial 

bukanlah sesuatu yang ditemukan begitu saja melainkan sesuatu yang 

diciptakan, dibangun dan dikonstruksikan. Hal ini sesuai dengan bagaimana 
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orang tua membentuk perilaku anak sehingga dapat terhindar dari perilaku 

dan kekerasan seksual. 

5.2 Saran 

1. Orang tua untuk lebih menambah pengetahuan mereka seputar pendidikan 

seks untuk anak usia sekolah dasar sehingga dapat memberikan pendidikan 

seks kepada anak dengan jelas dan benar agar di masa depan anak dapat 

terhindar dari perilaku dan kekerasan seksual. 

2. Pemerintah Kota Solok dan lembaga kesehatan bekerjasama dengan 

lembaga pendidikan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan kepada orang 

tua atau masyarakat seputar masalah seksualitas agar para orang tua dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan mereka seputar seksualitas. 

 

 


